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ABSTRAK 

Pengangkatan jabatan dari karir suatu karyawan merupakan salah satu aspek penting dalam keberhasilan perusahaan untuk 
dapat meningkatkan dan mempererat loyalitas karyawan. Masalah yang sering terjadi dalam proses penilaian kinerja 
karyawan adalah bersifat subjektif, dimana hal ini diakibatkan dari penilaian secara manual. Selain itu apabila masing-
masing karyawan memiliki kemampuan yang tidak jauh berbeda dalam bekerja, maka cenderung sulit untuk memutuskan 
karyawan mana yang berhak mendapat promosi jabatan. Permasalahan ini dapat diselesaikan dengan cara membangun 
rancangan pada aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode perhitungan profile matching. Pada 
penelitian ini, metode perhitungan profile matching digunakan oleh perusahaan untuk membantu memilih rekomendasi 
diantara banyak karyawan yang berhak mendapat promosi jabatan serta keuntungan lain yang terdapat jika karyawan 
tersebut berhasil mendapat promosi jabatan. Pada penilaian ini terdapat enam aspek yang terbagi menjadi tiga kriteria utama 
dan tiga kriteria faktor kedua. Aplikasi perhitungan hasil rancangan ini dapat digunakan untuk membantu mengevaluasi 
karyawan mana yang paling cocok untuk mendapatkan kenaikan jabatan. 

    
Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Kenaikan Jabatan, Metode Profile Matching 
 

ABSTRACT 
Appointment of an employee's career is one of the important aspects of the company's success to be able to increase and 

strengthen employee loyalty. Problems that often occur in the process of evaluating employee performance are subjective, and 
this is caused by manual assessments. In addition, if each employee has abilities that are not much different at work, it tends 
to be difficult to decide which employee is entitled to a promotion. This problem can be solved by building a design on a 
Decision Support System (DSS) application using the profile matching calculation method. In this study, the method of 
calculating profile matching is used by companies to help choose recommendations among many employees who are entitled 
to promotions as well as other benefits if the employee succeeds in getting a promotion. In this assessment, there are six aspects 
which are divided into three main criteria and three-second factor criteria. This design calculation application can be used to 
help evaluate which employees are the most suitable for a promotion. 

  
Keywords: Decision Support System, Promotion, Profile Matching Method 

I. PENDAHULUAN 
ersaingan untuk kenaikan jabatan saat ini sangat sulit. Salah satu faktor yang sangat penting dalam 
menunjang kinerja perusahaan yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) yang semakin banyak. Sumber 
Daya Manusia  yang dimiliki oleh setiap individu karyawan melalui pengelolaan yang baik pada 
karyawan dapat mempengaruhi banyak aspek dalam keberhasilan kerja organisasi/perusahaan tersebut 

[1]. Jika menempatkan karyawan dengan latar belakang kemampuannya sesuai dengan posisi, maka besar harapan 
suatu organisasi dimana karyawan tersebut bekerja dapat menjalankan segala proses usahanya [2]. Perusahaaan 
kebanyakan saat ini melakukan penilaian kinerja secara subjektif, hal tersebut menjadi masalah bagi suatu 
perusahaan untuk melakukan pemilihan kenaikan jabatan pada karyawan sesuai dengan posisinya karena dalam 
melakukan penilaian kinerja secara subjektif cenderung akan memiliki kesulitan yang lebih tinggi karena dilakukan 
secara manual [3]. Selain itu, sulit untuk perusahaan menentukan layak atau tidaknya seorang karyawan 
mendapatkan promosi kenaikan jabatan karena proses evaluasi yang rumit. 

Proses evaluasi yang terlalu rumit dan kurang jelas kriterianya sering mengakibatkan kesalahan dalam 
promosi jabatan karyawan, hal ini terjadi karena karyawan dipromosikan pada kriteria pertama saja seperti lama 
waktu bakti kerja dan tidak mementingkan kriteria lainnya yang dimana karyawan tersebut belum unggul [4]. Untuk 
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memudahkan proses penilaian kinerja para pegawai tersebut, maka perlu dibuat suatu alur sistem penilaian 
pengambilan keputusan yang dapat memberikan masukan kepada manajemen direksi untuk mengambil keputusan-
keputusan yang tepat guna memaksimalkan potensi yang dimiliki masing-masing karyawan [5]. Proses evaluasi 
atau proses seleksi merupakan tujuan utama agar perusahaan mendapatkan karyawan yang tepat saat menerima 
kenaikan jabatan, dengan proses seleksi yang tepat karyawan dapat bekerja secara optimal serta mengerti tanggung 
jawab dan hal yang harus dilakukan [6]. 

Profile matching merupakan proses yang penting dalam manajemen SDM karena diharuskan 
menententukan terlebih dahulu kompetensi (Kemampuan) yang diperlukan dalam suatu jabatan [7]. Metode Profile 
Matching pada penelitian ini digunakan untuk memberikan rekomendasi karyawan yang sesuai berdasarkan 
peringkat untuk dipromosikan. Dalam promosi kenaikan jabatan terdapat aspek yang wajib ada pada setiap individu 
karyawan yang bekerja yaitu kejujuran, loyalitas, sikap, produktivitas kerja, disiplin dan masa kerja [8]. 
 

II. METODE PENELITIAN 
2.1 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan atau Decision Support System (DSS) merupakan bagian dari sistem interaktif 
untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan melalui alternatif yang ada dari hasil pengolahan data [9]. 
Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem berbasis model yang terdiri dari banyak pemrosesan data untuk 
membantu mengambil keputusan [10]. Untuk berhasil mencapai proses membantu rekomendasi keputusan maka 
sistem tersebut hendaknya sederhana, mudah dikontrol (Easy to Acces) dan mudah berkomunikasi dengan 
penggunanya/User Interface yang simpel [11]. Maka secara tidak langsung sistem ini harus berbasis komputer 
untuk digunakan sebagai kemampuan tambahan penyelesaian keputusan. 

Sistem Pendukung Keputusan dirancang untuk memproses seluruh tahap pengambilan keputusan dimana 
mulai dari identifikasi masalah, data yang relevan menurut sistem, dan evaluasi pemilihan alternatif yang berakhir 
dengan solusi keputusan yang paling sesuai untuk diambil [12]. Dari semua pengertian sebelumnya maka 
didapatkan penjelasan bahwa sistem pendukung keputusan merupakan sistem yang dapat membantu pengambilan 
keputusan sesuai dengan informasi dari data yang secara relevan telah diolah dan diperlukan untuk membuat 
keputusan yang lebih efisien untuk penyelesaian permasalahan. 
 
2.2 Profile Matching 

Profile Matching sendiri merupakan jenis dari sistem pendukung keputusan yang memiliki sebuah 
mekanisme untuk mengambil keputusan dengan asumsi terdapat kriteria minimal yang harus dipenuhi [13]. Pada 
pengaplikasian sistem pendukung keputusan ini, terdapat langkah langkah penyelesaian untuk melakukan 
perhitungan yaitu penilaian terhadap aspek dimana aspek aspek penilaian tersebut terdapat pada faktor utama (core 
factor) dan faktor lainnya (secondary factor) [14]. Berikut tahapan-tahapan untuk menggunakan metode profile 
matching. 

Gambar 2.1 Tahapan Perhitungan Profile Matching 
2.3 Kriteria Kenaikan Jabatan 

 kriteria pada penerapan pendukung keputusan untuk kenaikan jabatan karyawan merupakan hal yang 
penting karena karyawan tersebut setidaknya memiliki setiap hal yang ada pada kriteria untuk memasuki tahap 
seleksi [15]. Saat tahap seleksi, maka hal yang perlu diperhatikan adalah dimana karyawan tersebut memiliki 
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setidaknya keunggulan dari segi bobot nilai agar karyawan dapat rekomendasi utama. Perlu diketahui bahwa dalam 
kriteria perhitungan ini memiliki banyak aspek penilaian yang berbeda. 

 
Tabel 2.1 Nilai Kriteria 

Kriteria 
 

Aspek Penilaian 
Keterangan Bobot Nilai 

Kejujuran K1 Sangat Jujur 4 
Jujur 3 

Cukup Jujur 2 
Kurang Jujur 1 

Loyalitas K2 Sangat Loyal 4 
Loyal 3 

Cukup Loyal 2 
Kurang Loyal 1 

Disiplin K3 Sangat Disiplin 4 
Disiplin 3 

Cukup Disiplin 2 
Kurang Disiplin 1 

Produktivitas K4 Sangat Produktif 4 
Produktif 3 

Cukup Produktif 2 
Kurang Produktif 1 

Masa Kerja K5 Sangat Senior 4 
Senior 3 

Cukup Senior 2 
Pegawai Baru 1 

Sikap K6 Sangat Baik 4 
Baik 3 

Cukup Baik 2 
Kurang Baik 1 

 
 
2.4 Pemetaan Nilai GAP 

Pemetaan GAP merupakan perbandingan perbedaan kriteria yang dimiliki seorang dengan kriteria yang 
diinginkan. Berikut formula untuk menghitung pemetaan GAP: 

 
Persamaan 2.1 

 
GAP	=	Nilai	Kriteria	–	Nilai	Bobot	

 
 

2.5 Pembobotan Nilai GAP 
 Apabila penentuan perbedaan kriteria sudah dilakukan maka hasil dari proses tersebut dilakukan 

pembobotan nilai GAP [16]. Pembobotan nilai GAP dapat dilihat dengan patokan tabel berikut, seperti yang terlihat 
pada tabel 2.2 

Tabel 2.2 Pembobotan Nilai 
 

Selisih Bobot Nilai Keterangan 
0 5 Kompentensi Sesuai (Tidak ada 

selisih) 
1 4,5 Kompetensi individu kelebihan 1 

tingkat/level 
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-1 4 Kompetensi individu kekurangan 1 
tingkat/level 

2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 
tingkat/level 

-2 3 Kompetensi individu kekurangan 2 
tingkat/level 

3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3 
tingkat/level 

-3 2 Kompetensi individu kekurangan 3 
tingkat/level 

4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 
tingkat/level 

-4 1 Kompetensi individu kekurangan 4 
tingkat/level 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Menentukan Variabel dan Bobot 

Dalam menghitung menggunakan metode perhitungan profile matching perlu diperhitungkan variabel yang 
tidak terduga seperti nama karyawan yang sama. Maka sebaiknya dibuat kode karyawan untuk mempermudah jika 
terdapat karyawan dengan nama yang sama. 

 
Tabel 3.1 Data Variabel dan Bobot 

Kode Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 K6 
Umar (P-001) 3 2 4 3 4 3 
Fadil (P-002) 4 4 4 3 3 4 
Imam (P-003) 4 3 2 4 4 4 
Anton (P-004) 3 3 3 4 2 1 
Umar (P-005) 4 1 3 2 3 4 

 
 
3.2 Melakukan Perhitungan Nilai GAP 

Dari data pada tabel 3.1 kemudian diambil bobot nilai yang paling ideal untuk dijadikan nilai GAP (nilai 
GAP dapat ditentukan sendiri). Kemudian untuk menghasilkan hasil dari nilai GAP digunakan formula dari 
pemetaan GAP sehingga hasil didapatkan terlihat pada tabel 3.2 berikut: 
 

Tabel 3.2 Hasil Perhitungan GAP 
Tabel Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Umar (P-001) 3 2 4 3 4 3 
Fadil (P-002) 4 4 4 3 3 4 
Iman (P-003) 4 3 2 4 4 4 
Anton (P-004) 3 3 3 4 2 1 
Umar (P-005) 2 2 3 2 3 4 

GAP 3 3 3 3 3 3 
Umar (P-001) 0 -1 1 0 1 0 
Fadil (P-002) 1 1 1 0 0 1 
Iman (P-003) 1 0 -1 1 1 1 
Anton (P-004) 0 0 0 1 -1 -2 
Umar (P-005) -1 -1 0 -1 0 1 



Jurnal Sistem Informasi dan Sains Teknologi 
Vol.5 No.1, Februari 2023 

ISSN 2684-8260 
 
 

13 
 

 
 Kemudian setelah nilai GAP diketahui hasilnya diperlukan konversi nilai GAP menggunakan aturan 
pembobotan nilai dari nilai selisih yang dihasilkan dari perhitungan nilai bobot. Maka hasil yang akan didapatkan 
akan menghasilkan nilai seperti tabel 3.3 berikut: 
 

Tabel 3.3 Konversi Perhitungan Nilai GAP Lanjutan 
Tabel Karyawan K1 K2 K3 K4 K5 K6 

Umar (P-001) 5 4 4,5 5 4,5 5 
Fadil (P-002) 4,5 4,5 4,5 5 5 4,5 
Iman (P-003) 4,5 5 4 4,5 4,5 4,5 
Anton (P-004) 5 5 5 4,5 4 3 
Umar (P-005) 4 4 5 4 5 4,5 

 
 
3.3 Menghitung Core Factor dan Secondary Factor 

Setelah perhitungan nilai GAP telah dilakukan maka akan dilakukan perhitungan selanjutnya, dimana 
perhitungan tersebut dibagi menjadi 2 kelompok yaitu Core Factor dan Secondary Factor. Rumus perhitungan 
Core Factor seperti berikut: 

Persamaan 3.1 

𝑁𝐶𝐹 =
∑𝑁𝐶
∑𝐼𝐶

	 

 

Keterangan: : 
NCF = Nilai rata-rata core factor 
NC = Jumlah nilai core factor 
IC = Jumlah item core factor 

 
 

Sedangkan rumus perhitungan untuk secondary factor seperti berikut: 

 Persamaan 3.2	

𝑁𝑆𝐹 =
∑𝑁𝑆
∑ 𝐼𝑆

	 

 

Keterangan: : 
NSF = Nilai rata-rata secondary factor 
NS = Jumlah nilai secondary factor 
IS = Jumlah item secondary factor 

Jika variabel K1, K2, dan K3 adalah core factor maka sisanya yang berisi dari K4, K5, dan K6 adalah secondary 
factor, Maka Perhitungan core factor dan secondary factor untuk setiap karyawan adalah sebagai berikut: 

a. Umar (P - 001) 
NCF = (K1 + K2 + K3) / 3 
 = (5 + 4 + 4,5) / 3 
 = 4,5 
NSF = (K4 + K5 + K6) / 3 



Jurnal Sistem Informasi dan Sains Teknologi 
Vol.5 No.1, Agustus 2023 

ISSN 2684-8260 
  

14 
 

 = (5 + 4,5 + 5) / 3 
 = 4,83 

b. Fadil (P-002) 
NCF = (K1 + K2 + K3) / 3 
 = (4,5 + 4,5 + 4,5) / 3 
 = 4,5 
NSF = (K4 + K5 + K6) / 3 
 = (5 + 5 + 4,5) / 3 
 = 4,83 

c. Iman (P-003) 
NCF = (K1 + K2 + K3) / 3 
 = (4,5 + 5 + 4) / 3 
 = 4,5 
NSF = (K4 + K5 + K6) / 3 
 = (4,5 + 4,5 + 4,5) / 3 
 = 4,5 

d. Anton (P-004) 
NCF = (K1 + K2 + K3) / 3 
 = (5 + 5 + 5) / 3 
 = 5 
NSF = (K4 + K5 + K6) / 3 
 = (4,5 + 4 + 3) / 3 
 = 3,83 

e. Umar (P-005) 
NCF = (K1 + K2 + K3) / 3 
 = (4 + 4 + 5) / 3 
 = 4,33 
NSF = (K4 + K5 + K6) / 3 
 = (4 + 5 + 4,5) / 3 
 = 4,5 

 
3.4 Menghitung Nilai Total 

Setelah melakukan perhitungan core factor dan secondary factor maka hal selanjutnya adalah melakukan 
perhitungan nilai total. Perhitungan nilai total didapatkan dari melakukan pembagian persentase dari core factor 
dan secondary factor, Rumus nilai total adalah seperti berikut: 

 
Persamaan 3.3 
 

(x)%	*	NCF	+	(x)%	*	NSF	=	NT	

Keterangan: 
NCF = Jumlah nilai rata-rata core factor 
NSF = Jumlah nilai rata-rata secondary factor 
NT = Nilai total dari aspek 
(x)% = Nilai persentase yang dimasukan 

Jika input persentase core factor adalah 60% dan secondary factor adalah 40%, maka perhitungan untuk nilai 
total adalah sebagai berikut: 

a. Umar (P-001) 
NT = (60% * NCF) + (40% * NSF) 
NT = (60% * 4,5) + (40% * 4,83) 
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NT = 2,7 + 1,932 
NT = 4,632 

b. Fadil (P-002) 
NT = (60% * NCF) + (40% * NSF) 
NT = (60% * 4,5) + (40% * 4.83) 
NT = 2,7 + 1,932 
NT = 4,632 

c. Iman (P-003) 
NT = (60% * NCF) + (40% * NSF) 
NT = (60% * 4,5) + (40% * 4,5) 
NT = 2,7 + 1,8 
NT = 4,5 

d. Anton (P-004) 
NT = (60% * NCF) + (40% * NSF) 
NT = (60% * 5) + (40% * 3,83) 
NT = 3 + 1,532 
NT = 4,532 

e. Umar (P-005) 
NT = (60% * NCF) + (40% * NSF) 
NT = (60% * 4,33) + (40% * 4,5) 
NT = 2,598 + 1,8 
NT = 4,398 

 
3.5 Menentukan Peringkat 

Setelah melakukan proses perhitungan nilai total, maka dapat ditentukan peringkat berdasarkan urutan 
jumlah nilai tertinggi hingga jumlah nilai terendah pada karyawan untuk penentuan kenaikan jabatan berdasarkan 
kriteria dari kinerjanya. Hasil peringkat dapat dilihat pada tabel dibawah: 

 
 

Tabel 3.4 Hasil Penentuan Peringkat 
Kode Karyawan NT Peringkat 

Umar (P-001) 4,632 1 

Fadil (P-002) 4,632 2 

Anton (P-004) 4,532 3 

Iman (P-003) 4,5 4 

Umar (P-005) 4,398 5 

 

IV. KESIMPULAN 
Metode pengaplikasian perhitungan pada karyawan terbaik berdasarkan peringkat kinerja. Karyawan yang 

memiliki menjadi kandidat dalam peringkat karyawan terbaik berhak diberikan promosi kenaikan jabatan dan 
bonus lainnya seperti cuti tambahan atau bonus gaji sesuai kebijakan perusahaan. Setelah perancangan sistem 
pendukung keputusan kenaikan jabatab berdasarkan kriteria kinerja menggunakan metode profile matching 
terselesaikan, maka beberapa hasil dari kelebihan sistem adalah sebagai berikut: 
1. Sistem memungkinkan pengguna menambahkan kriteria baru, menghapus kriteria yang dinilai kurang cocok, 
dan mengatur nilai GAP sesuai dengan kriteria yang ditentukan oleh perusahaan dalam pemilihan karyawan untuk 
kenaikan jabatan. 
2. Pemilihan Karyawan untuk promosi jabatan tidak lagi hanya berdasarkan skill kerja, namun juga 
mempertimbangkan faktor lain seperti komunikasi antar karyawan, loyatitas kerja serta kepribadian karyawan 
dalam bekerja diperusahaan. 
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3. Sistem dapat diatur oleh pengguna untuk mengatur nilai persentase core factor dan secondary factor dimana hal 
tersebut sesuai dengan keinginan perusahaan dalam kebijakannya untuk kenaikan jabatan karyawan berdasarkan 
kinerja. 
4. Sistem menampilkan langkah-langkah yang jelas dengan metode profile matching, sehingga dapat lebih 
mengerti dalam pembelajaran cara kerja metode profile matching. 
5. Terdapat perbedaan perhitungan jika menggunakan metode lain, jadi dalam evaluasi kinerja untuk kenaikan 
jabatan karyawan ini perlu dilakukan perbandingan dengan metode lain untuk dilakukan uji konsistensi yang 
menghasilkan bobot data yang lebih akurat dan obyektif. 

 

V. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitan yang dilakukan terdapat beberapa yang sebaiknya dilakukan guna pengembangan 
sistem menjadi lebih baik, berikut adalah saran yang dapat disampaikan penulis: 
1. Sistem Pendukung Keputusan kenaikan jabatan karyawan berdasarkan kinerja dapat dikembangkan seiring 
dengan perkembangan kebutuhan pengguna sistem. 
2. Baiknya digunakan metode lain dalam perhitungan untuk membandingkan hasil dalam pengaplikasiannya. 
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